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K ota Pekanbaru merupakan salah satu wilayah terkena oleh kabut asap pada tahun 2015 yang berdampak
pada degradasi kualitas udara. Analisis kerentanan pada aspek sensitivitas dibutuhkan sebagai upaya
penanggulangan dan mitigasi kabut asap di masa mendatang. Aspek kondisi internal yang dilihat dari
kondisi manusia dan kondisi fisik wilayah digunakan untuk menganalisis tingkat sensitivitas wilayah. Untuk
menganalisis tingkat sensitivitas wilayah dilakukan pembobotan terlebih dahulu dengan menggunakan
metode AHP dan di analisis dengan Spatial Multi Criteria pada setiap parameter. Hasil yang diperoleh dari
pengolahan data adalah sensitivitas wilayah terhadap kabut asap di Kota Pekanbaru berdasarkan kondisi
fisik wilayah memperlihatkan tingkat yang semakin tinggi di bagian tengah kota sejalan dengan presentase
tutupan vegetasi yang rendah, kepadatan bangunan yang cenderung padat dan tata letak bangunan yang
cenderung tidak teratur. Berdasarkan kondisi manusia, sensitivitas wilayah memperlihatkan tingkat yang
semakin rendah di bagian tengah kota dengan presentase usia sensitif dan presentase mata pencaharian
penduduk rendah. Tingkat sensitivitas wilayah terhadap kabut asap di K ota Pekanbaru tidak memperlihatkan
kecenderungan yang sama antara kondisi fisik dan kondisi manusia yang terlihat secara jelas di bagian
tengah kota; di manawilayah yang ditinjau dari kondisi fisk memiliki sensitivitastinggi ternyata memiliki
sensitivitas yang rendah berdasarkan kondisi manusianya.

Pekanbaru City is one of the areas exposed by haze in 2015 which impact on air quality degradation.
Vulnerability analysis on the sensitivity aspect is needed as an effort to mitigate haze in the future. Aspects
of internal conditions viewed from the human condition and the physical condition of the region are used to
analyze the level of region sensitivity. To analyze level of region sensitivity, the weighting is done using
AHP method and analyzed with Spatial Multi Criteria on each parameter. The results obtained from the data
processing are the sensitivity of the region to the smoke haze in Pekanbaru City based on the physical
condition of the area showing the higher level in the middle of the city in line with the low percentage of
vegetation cover, the density of buildings that tend to be solid and the layout of the buildings tend to be
irregular. Based on human conditions, the sensitivity of the region shows lower rates in the central part of
the city with a percentage of sensitive age and low percentage of livelihoods. The region sensitivity to haze
in Pekanbaru City does not show the same tendency between the physical condition and the human
condition in the center of the city in which the area under review of the physical condition has a high
sengitivity turns out to have alow sensitivity based on its human condition.
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